
wwwww  
 

2193 
 

                                       e-ISSN: 2550-0813 | p-ISSN: 2541-657X | Vol 12  No  6  Tahun 2025  Hal. : 2193-2197 
- 

                     NUSANTARA: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 
 

                                         available online http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/nusantara/index 
 

 
STRATEGI PERENCANAAN PEMBELAJARAN: MEMAHAMI 

PENGERTIAN, FUNGSI, DAN PRINSIP UTAMA 1 
 
 

Betti Fariati, Nasrun Harahap 

Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah & Keguruan, 

STAIN Bengkalis 

Abstrak 

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal yang sangat penting dalam proses 
pendidikan, yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Jurnal 
ini bertujuan untuk mengkaji pengertian, fungsi, dan prinsip-prinsip perencanaan pembelajaran 
dalam konteks pendidikan. Perencanaan pembelajaran didefinisikan sebagai proses yang 
melibatkan penyusunan strategi, metode, dan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Fungsi perencanaan pembelajaran meliputi pengarahan proses belajar, 
pengelolaan waktu, peningkatan kualitas pembelajaran, serta memfasilitasi evaluasi dan refleksi. 
Selain itu, jurnal ini juga mengidentifikasi prinsip-prinsip utama dalam perencanaan 
pembelajaran, seperti keterlibatan siswa, relevansi materi, keberagaman pendekatan, 
fleksibilitas, dan evaluasi yang terintegrasi. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan pembelajaran yang baik berkontribusi pada tercapainya tujuan pendidikan, 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan memberikan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna bagi siswa. Jurnal ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik dalam 
merancang pembelajaran yang lebih terstruktur dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

Kata Kunci:  Strategi, Perencanaan pembelajaran, Fungsi, Prinsip, Pendidikan. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Perencanaan pembelajaran 

merupakan elemen yang sangat penting 
dalam dunia pendidikan, yang berperan 
besar dalam menentukan efektivitas dan 
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keberhasilan proses pembelajaran.  
(Ananda & Amiruddin, 2019). Dalam 
konteks pendidikan yang terus 
berkembang, kebutuhan akan 
perencanaan yang matang dan 
terstruktur menjadi semakin krusial. Hal 
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ini berkaitan dengan upaya untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang 
dapat mengoptimalkan pencapaian 
kompetensi siswa. 

Secara umum, perencanaan 
pembelajaran adalah suatu proses yang 
melibatkan kegiatan merancang dan 
menyiapkan langkah-langkah yang akan 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. 
Proses ini tidak hanya mencakup 
pemilihan materi ajar, tetapi juga 
mencakup strategi, metode, media, serta 
evaluasi yang akan digunakan (Rahmalia 
& Sabila, 2024).. Perencanaan ini 
menjadi dasar bagi pendidik untuk 
menjalankan kegiatan pembelajaran 
yang terarah, sistematis, dan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Sebagai langkah awal yang penting, 
perencanaan pembelajaran memberikan 
panduan bagi pendidik dalam menyusun 
dan melaksanakan kegiatan yang 
mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Fungsi dari perencanaan 
pembelajaran adalah untuk memastikan 
bahwa proses pembelajaran berlangsung 
dengan efektif dan efisien. Dengan 
adanya perencanaan yang baik, pendidik 
dapat merancang pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa, serta 
mengatur alokasi waktu dan sumber 
daya secara optimal (Rachman, 2018). 
Perencanaan pembelajaran juga 
memberi arahan yang jelas bagi pendidik 
dalam mengelola kelas, memilih metode 
yang tepat, dan memfasilitasi siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Selain itu, fungsi lainnya adalah 
untuk memudahkan evaluasi dan 
refleksi, yang merupakan bagian integral 
dari perbaikan kualitas pembelajaran. 

Untuk menghasilkan 
perencanaan yang efektif, penting bagi 
pendidik untuk memahami dan 
menerapkan prinsip-prinsip 
perencanaan pembelajaran. Prinsip-
prinsip tersebut meliputi keterlibatan 
siswa, relevansi materi, keberagaman 
pendekatan, fleksibilitas, serta evaluasi 

yang terintegrasi. Prinsip-prinsip ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa 
perencanaan pembelajaran tidak hanya 
terstruktur dengan baik, tetapi juga 
mampu merespons kebutuhan, minat, 
dan karakteristik siswa yang beragam. 
Dengan demikian, pembelajaran yang 
direncanakan dapat berlangsung dengan 
baik, menyenangkan, dan mengarah 
pada pencapaian tujuan yang optimal. 

Dengan berkembangnya 
teknologi dan perubahan sosial yang 
cepat, tantangan dalam pendidikan juga 
semakin kompleks. Oleh karena itu, 
perencanaan pembelajaran yang efektif, 
berbasis pada pengertian, fungsi, dan 
prinsip-prinsip yang tepat, menjadi 
kunci dalam menghadapi tantangan 
tersebut. Perencanaan pembelajaran 
yang baik tidak hanya memberikan 
manfaat bagi pendidik, tetapi juga 
berkontribusi pada peningkatan kualitas 
pembelajaran bagi siswa. 

Melalui latar belakang ini, 
diharapkan para pendidik dapat lebih 
memahami pentingnya perencanaan 
pembelajaran dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan yang lebih baik. 
Dengan memperhatikan pengertian, 
fungsi, dan prinsip-prinsip perencanaan 
pembelajaran, diharapkan proses 
pembelajaran dapat berlangsung lebih 
terarah, efektif, dan memberikan 
dampak positif yang besar bagi 
perkembangan siswa. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat literatur, 
termasuk pada jenis penelitian pustaka 
(library research). Pengumpulan data 
dilakukan dengan menghimpun data dari 
berbagai literatur. Literatur yang diteliti 
tidak terbatas pada buku-buku tetapi 
dapat juga berupa bahan-bahan 
dokumentasi seperti jurnal, dan buku 
pdf. 

Menurut Zed Mestika, penelitian 
pustaka atau riset pustaka ialah 
serangkaian kegiatan yang berkenaan 
dengan metode pengumpulan data 
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pustaka, membaca dan mencatat serta 
mengolah bahan koleksi perpustakaan 
saja tanpa memerlukan riset lapangan 
(Zed, 2008). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
memahami secara lebih mendalam 
konsep perencanaan pembelajaran, serta 
menggali bagaimana fungsinya dalam 
praktik pendidikan, serta bagaimana 
prinsip-prinsip tersebut diterapkan 
dalam konteks yang berbeda. 
Berdasarkan hal ini, metodologi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi literatur dan observasi. 

Data yang terkumpul dari studi 
literatur, observasi, dan wawancara akan 
dianalisis menggunakan analisis tematik. 
Proses ini melibatkan pengidentifikasian 
tema atau pola yang muncul dari data 
yang diperoleh. Metodologi ini dirancang 
untuk memberikan pemahaman yang 
komprehensif mengenai perencanaan 
pembelajaran dalam praktik pendidikan 
dan bagaimana konsep-konsep tersebut 
diimplementasikan dalam kehidupan 
nyata di ruang kelas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Perencanaan 
Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran 
adalah proses sistematis yang dilakukan 
oleh pendidik untuk merancang kegiatan 
pembelajaran agar dapat mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Perencanaan ini melibatkan penentuan 
materi ajar, metode, media, serta 
evaluasi yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran merupakan langkah awal 
yang krusial untuk menciptakan suasana 
belajar yang efektif, menyenangkan, dan 
mengarah pada pencapaian kompetensi 
yang diinginkan. 

Menurut Arends (2012), 
perencanaan pembelajaran adalah 
proses yang melibatkan serangkaian 
kegiatan yang bertujuan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang 
mendalam dan bermakna bagi siswa. Hal 
ini mencakup penentuan tujuan 
pembelajaran, memilih materi yang 
sesuai, serta menentukan metode dan 
teknik yang akan diterapkan. 

 
Fungsi Perencanaan 

Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran 

memiliki beberapa fungsi penting yang 
mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan (Nadlir et al., 2024) antara 
lain: 

• Mengarahkan 
Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran memberikan 
arah yang jelas bagi pendidik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Dengan adanya rencana yang matang, 
pendidik dapat memastikan bahwa 
materi ajar disampaikan dengan 
sistematis dan efektif. 

• Mempermudah 
Pengelolaan Waktu 
Dengan perencanaan yang baik, pendidik 
dapat mengelola waktu pembelajaran 
dengan lebih efisien. Pembelajaran dapat 
dilakukan dengan durasi yang sesuai 
untuk setiap topik, serta memberi ruang 
bagi evaluasi dan refleksi. 

• Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran 
Dengan merancang strategi dan metode 
yang tepat, perencanaan pembelajaran 
membantu meningkatkan kualitas 
interaksi antara pendidik dan siswa. Hal 
ini dapat mempercepat pemahaman dan 
pencapaian kompetensi siswa. 

• Memfasilitasi Evaluasi dan 
Refleksi 
Perencanaan yang baik mempermudah 
proses evaluasi. Pendekatan yang 
terstruktur memungkinkan pendidik 
untuk mengevaluasi keberhasilan 
pembelajaran serta melakukan 
perbaikan jika diperlukan. 

Dengan perencanaan 
pembelajaran, guru dapat lebih mudah 
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dalam menetapkan tujuan pembelajaran 
dan bagaimana cara mencapainya. 
Peningkatan kompetensi guru adalah 
cara yang sistematis untuk 
mengidentifikasi, mengembangkan, dan 
mengevaluasi seperangkat materi dan 
strategi pembelajaran. Guru memiliki 
peran sebagai fasilitator dalam kegiatan 
belajar mengajar, yang membantu siswa 
dalam mempelajari segala sesuatu. 

 
Prinsip-Prinsip Perencanaan 

Pembelajaran 
Untuk menghasilkan 

perencanaan pembelajaran yang efektif, 
terdapat beberapa prinsip yang perlu 
diperhatikan oleh pendidik: 

• Prinsip Keterlibatan 
Siswa 

Perencanaan pembelajaran 
harus memperhatikan kebutuhan dan 
karakteristik siswa. Pembelajaran yang 
efektif adalah yang mampu melibatkan 
siswa secara aktif dalam proses belajar, 
baik secara kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik. 

• Prinsip Relevansi 
 Materi pembelajaran yang 

direncanakan harus relevan dengan 
tujuan pembelajaran dan konteks 
kehidupan siswa.  

• Prinsip Keberagaman 
Pendidik perlu 

mempertimbangkan berbagai 
pendekatan, metode, dan teknik yang 
dapat mencakup keberagaman gaya 
belajar siswa. Pembelajaran yang 
mengakomodasi keberagaman akan 
memberi kesempatan yang lebih besar 
bagi semua siswa untuk berkembang. 

• Prinsip Fleksibilitas 
Perencanaan pembelajaran 

harus tetap memberi ruang untuk 
fleksibilitas. Meskipun ada tujuan dan 
strategi yang telah ditetapkan, kondisi 
kelas atau kebutuhan siswa bisa 
berubah. Oleh karena itu, pendidik harus 
siap untuk menyesuaikan rencana 
pembelajaran sesuai dengan situasi yang 
ada. 

• Prinsip Berkelanjutan 
Perencanaan pembelajaran 

sebaiknya dirancang dalam sebuah 
proses yang berkelanjutan. Ini berarti 
bahwa setiap tahap pembelajaran saling 
terhubung dan mendukung pencapaian 
tujuan jangka panjang. Rencana 
pembelajaran harus mempertimbangkan 
perkembangan siswa dari waktu ke 
waktu. 

• Prinsip Evaluasi yang 
Terintegrasi 

Setiap rencana pembelajaran 
harus mencakup strategi evaluasi yang 
sesuai untuk mengukur sejauh mana 
tujuan pembelajaran tercapai. Evaluasi 
bukan hanya dilakukan di akhir 
pembelajaran, tetapi juga selama proses 
berlangsung. 
 
SIMPULAN 

Perencanaan pembelajaran 
adalah komponen penting dalam proses 
pendidikan yang tidak hanya membantu 
pendidik dalam menyusun kegiatan 
pembelajaran, tetapi juga memfasilitasi 
pencapaian tujuan pendidikan. Dengan 
memahami pengertian, fungsi, dan 
prinsip-prinsip perencanaan 
pembelajaran, pendidik dapat 
menciptakan pengalaman belajar yang 
lebih efektif, menyenangkan, dan 
bermakna bagi siswa. Sebagai langkah 
awal yang fundamental, perencanaan 
pembelajaran berperan besar dalam 
menentukan kualitas pendidikan yang 
diterima oleh siswa. 
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